BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  SEKILAS MENGENAI TOKO SAMI AGUNG
Toko Sami Agung adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan mebel. Toko Sami Agung ini berdiri sekitar tahun 1998. Pada awal berdirinya, Toko Sami Agung ini hanya menjual beberapa mebel seperti meja, kursi, tempat tidur dan meja rias yang diperoleh dari beberapa pengrajin. Selain dengan cara membeli dari beberapa pengrajin, mebel juga ada yang diproduksi sendiri. 
Sampai saat dibuatnya karya tulis ini Toko Sami Agung telah memiliki 35 orang pegawai pada bagian yang berbeda - beda seperti bagian penanganan konsumen, bagian kasir dan administrasi usaha, penanggung jawab dan pengelola usaha, pengiriman mebel serta bagian pengadaan mebel dan produksi. 
Bagian penanganan konsumen mempunyai tugas untuk melayani konsumen yang datang, membuat penawaran harga dan melakukan transaksi dengan konsumen. Bagian kasir mempunyai tugas melakukan pencatatan penjualan yang terjadi ke dalam komputer. Bagian administrasi usaha bertanggung jawab terhadap kebenaran pemasukan data ke dalam komputer dan melakukan pencocokan stok yang ada di komputer dengan stok sebenarnya. Bagian penanggung jawab adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan usaha ini. Sedangkan bagian pengadaan mebel dan produksi merupakan bagian yang bertangung jawab terhadap pengadaan mebel dan melakukan produksi mebel. Bagian pengiriman bertanggung jawab terhadap pengiriman mebel ke konsumen. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang ada di Toko Sami Agung adalah seperti berikut.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi di Toko Sami Agung
Hal utama yang menjadi daya tarik konsumen terhadap Toko Sami Agung adalah tersedianya berbagai macam jenis mebel dan kelengkapannya. Selain itu juga pelayanan terhadap konsumen juga menjadi daya tarik utama.
2.2  SISTEMATIKA PENGOLAHAN DATA DI TOKO SAMI AGUNG
Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi pemasukan dan penjualan mebel.  Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan data mebel, pengolahan data pegawai, pengolahan data konsumen, pengolahan data mebel masuk, pengolahan data penjualan, pengolahan data pembayaran dan pengiriman mebel.
Pengolahan Data Mebel
Mebel-mebel yang dijual di Toko Sami Agung merupakan mebel hasil produksi sendiri dan bisa juga mebel yang dibeli dari pengarajin mebel. Mebel ini tersedia dalam berbagai macam jenis dan model dengan mutu dan kualitas yang bagus. Banyaknya mebel yang ada di Toko Sami Agung ini tersimpan dalam data stok. Pemasukan mebel baik itu yang diproduksi sendiri maupun yang dibeli dari para pengarjin akan mempengaruhi jumlah stok, yaitu stok akan bertambah sesuai dengan jumlah masuknya. Namun jika terjadi penjualan mebel maka stok akan berkurang sesuai dengan jumlah yang dijual.
Pengolahan Data Pegawai
Dalam mengelola unit dagangnya, Toko Sami Agung memiliki beberapa pegawai yang dibagi dalam beberapa bagian seperti bagian penanganan konsumen, bagian kasir dan administrasi usaha, penanggung jawab dan pengelola usaha, pengiriman mebel serta bagian pengadaan mebel dan produksi.
Pengolahan Konsumen
Setiap konsumen yang melakukan transaksi pembelian datanya akan dicatat ke dalam database konsumen. Jadi jika dikemudian waktu konsumen tersebut melakukan pembelian kembali maka datanya tidak perlu dicatat kembali. 
Pemasukan Mebel

Seperti yang telah dijelaskan bahwa mebel yang ada di Toko Sami Agung bisa berasal dari dua sumber yaitu dari produksi sendiri dan juga hasil pembelian mebel dari para pengrajin. Setiap mebel masuk maka akan menambah stok mebel dan dicatat pada transaksi pemasukan mebel.
Penjualan

Setiap transaksi penjualan akan dicatat ke dalam daftar transaksi penjualan dan akan mengurangi stok mebel. Pada pencatatan transaksi penjualan ini juga akan ikut dicatat data konsumen yang membeli dan juga data pegawai yang melayani penjualan. 
Pembayaran 

Jenis pembayaran ada dua macam yaitu tunai dan kredit. Jika pada saat transaksi penjualan total yang harus dibayar tidak dilunasi maka dinamakan transaksi kredit. Pelunasan dilakukan pada saat terjadi transaksi pengiriman barang. Setiap terjadi transaksi pembayaran akan disimpan ke dalam daftar pembayaran.
Pengiriman Mebel

Setelah terjadi transaksi penjualan, mebel yang dibeli oleh konsumen bisa dibawa sendiri atau bisa juga dengan memanfaatkan jasa pengiriman yang telah disediakan oleh Toko Sami Agung. Penggunaan jasa pengiriman ini harus membayar biaya pengiriman yang besarnya ditentukan oleh piha Toko Sami Agung disesuaikan dengan jarak antara lokasi pengiriman dengan lokasi Toko Sami Agung. 
2.3  PERANGKAT KERAS

Dalam pembuatan karya tulis ini, komputer yang digunakan mempunyai spesifikasi seperti berikut:

1. Komputer Intel Celereon 1.7 GHz
2. RAM 128 MB

3. Harddisk 40 GB

4. VGA Card 64 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, spesifikasi minimum komputer yang dibutuhkan adalah seperti berikut:

1. Komputer Pentium 100 atau Celeron 233 MMX

2. RAM 32 MB

3. Harddisk 3 GB

4. VGA Card 2 MB

5. Monitor VGA

6. Keyboard dan Mouse

7. Printer 

Untuk kinerja komputer yang lebih baik disarankan menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi dari spesifikasi minimum yang disebutkan di atas.

2.4  PERANGKAT LUNAK


Dalam pembuatan karya tulis ini software-software yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows 98

2. Aplikasi pengolah kata Microsoft Word 2000 untuk pembuatan naskah

3. Flow Charting 4 untuk pembuatan perancangan relasi antar tabel dan diagram alir sistem

4. Bahasa pemrograman Delphi 6

2.4.1  
Sistem Operasi Windows 98

Sistem operasi Windows 98 merupakan sistem operasi yang dikembangkan oleh raksasa software Microsoft. Sistem Operasi Windows adalah sebuah sistem operasi yang berbasis grafik dan mempunyai banyak kemampuan, diantaranya adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa program secara bersamaan atau yang disebut multitasking, pemakaiannya yang mudah dan menyenangkan atau user friendly, dukungan terhadap jaringan, pemrosesan paralel dan tampilan grafiknya yang baik. Selain itu Sistem Operasi Windows juga merupakan Graphical User Interface (GUI), yaitu suatu sistem operasi yang menggunakan media grafik dari komputer secara ekstensif sebagai media penghubung atau antarmuka dengan pemakai aplikasi. 

2.4.2  
Microsoft Word

Microsoft Word digunakan dalam karya tulis ini sebagai aplikasi pengolah kata untuk pembuatan naskah. Dipilihnya Microsoft Word karena kemudahannya dalam penggunaan dan kelengkapan fitur – fitur yang ditawarkan. Microsoft Word tergabung dalam paket instalasi Microsoft Office 2000.

2.4.3  
Bahasa Pemrograman Delphi 6

Delphi 6 merupakan bahasa pemrograman yang bersifat visual. Bahasa  pemrograman ini dikembangkan dari bahasa Pascal yang diciptakan oleh Niklaus Wirth (seorang ilmuwan dari Swiss) pada tahun 1971.

Borland Delphi dirilis pertama kali pada tahun 1995 (Delphi versi 1) dan berjalan pada mesin 16 Bit (Windows versi 3x). Delphi versi 1 ini selain dapat berjalan pada Windows 3x juga dapat berjalan pada Windows 95. Selang satu tahun kemudian Borland International merilis Delphi versi 2 yang secara khusus berjalan pada mesin 32 Bit (tidak dapat berjalan pada mesin 16 Bit atau Windows 3x) yaitu pada sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. 

Satu tahun kemudian Borland International sebagai perusahan yang mengeluarkan bahasa pemrograman Delphi berganti nama menjadi Inprise Corporation dan kemudian merilis Delphi versi 3 pada tahun 1997, Delphi versi 4 pada tahun 1998, Delphi versi 5 pada tahun 1999, Delphi versi 6 pada tahun 2001 dan Delphi versi 7 pada tahun 2002.

Dalam Delphi dikembangkan suatu sistem pemrograman yang terpadu yang dikenal sebagai IDE (Integrated Development Environment). Pada Delphi versi 6 IDE Delphi ini dibagi menjadi tujuh bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector dan Object Tree View seperti terlihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 IDE Delphi






















